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ABSTRAK

Penelitian ini bertijuan untuk menguji bubungan antara beberapn faktor vang diperkirakan akan
mepprngarui diselosure informesi kevangan melalur Tnfermet,

Sampe] yang digunakan dalom penelitian ini diarmbil dan 5 perusahaon vang memilliki Hieb site tersendiri
pang meenilikd verlumie perdagangan tertineg selama buban Tamman 2004 dari mesing-trasing kelompak industi.

Hesil penelitian menunjukkan batwa hanya size verizbe! hargo saham yang menunjubdan hubongan
yeng signifikan dengan keberadaan penyajian informasi kevangon di #eb sire, sedanghan dua size varizber
yang lain tidak rmenumjukkan signifilkansi ubungan,

Pengusian terhadap hubungan antara strukiur modal yong dicerminkan dengan rasio feverage terhadap
kebridian penyajian informas: keuangan, keberadnan informasi mandztory dan bentuk pecyajian informsssi
tersebat di Wed site porusabasn secara garis besar menunjukkan hubungan yang signifixan. Hal ini
menustittkasi babwa perubahan feverage, semakin rendahnye prapoes hatang jangka panyang terbadap ehouitas
penusabaan akan mencorong perusahaan untak lebih banyak meoyajikan imformasi kevongan.

Keberadoan penyejian informesi kewangan, keberadaan informasi mandatory dan benuk penyajian
aifiereas fersebut i Wb site perusabaan diuji werhadap klasifiknsi industii. Hasil peogugian menunjukkan
tidek terdapad perhedaan yang nyatn berkaitan dengan penyajian informosi kevangan di Toternet antar

penuzahaan-perusahaan dakam klusitike si madustri yvaog bortkeda.

L. PFENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang

Internet dengan cepat dipertimbanygkan schagan
Indfrumend yang sungat lengkap sebhagai sarana unouk
melakukim abzreitas pelaporan dan hubungan dengan
mreator, Berbagai peneliian (Lymer: 1999, Hedlin
1959, Pirchegper & Wagenhofer: 1999, Deller
ebal: 9%, Gowthorpe & Amat: 1999) telah dilabulen
unbuk meneliti sejuuh mana pengmnmasn ntemer dalatm
pelaperan keuangan perusahasn, khususnya penelitian
terschut cilakukan di Ingeris, Swedia, Spanyol, Aus-
irea, Georman , Ameriks Serikat, Australiz. Peruzahan-
pensahaan di Eropa, Amerika, Australia khususmya,
menggunakan Forld Wide Wed homepage mercka
gebami plaform untuk menvajiken data keuanpan
mereia, khususnya laporan keusngan tahunan, press
retease, dan informasi lain (Lymer: 1999, Hedlin: 1999,
Pirchegzer & Wapenhofer: 1999, Deller enal,: 1999,
Gowtharpe & Amat; 1999),

Perkembangan Internet telah memberilkan kepada
perusihaen sebuah saluran komunikasi baru dengan
komsumen, suppdler dan investor, khususnya unk
mendistnbusikan informas kevangan dan informast
lain kepada investor melalui web sitey perusahaan
( Ettredge, et.al.: 2002). ibandingkan dengan lapoman
keuungan tradisional (tercetak), Intermet menawsarkan
peluang yang jauh lebih banyek dalam mengkomuni-
kigikan informasi keuangan (Pirchegger & Wagen-
hofer: 19949). Menurt Savogo (2004}, dari 45 perusa-
haan yvang {fsfimgr di Bursa Efek Jakarta, herdasarkan
3 perusahuan yang memiliki vodume perdagangan ter-
inggr selama bulan Jamuari 2004 dar masmg-masing
kclompok Industri, T8% memiliki web site tersendir
dan 82% daripadanya menpeunaken web site untuk
menginformasiken informasi kevangan {Seyogo:
2004},

Direlosure sulkarela atas informasi kevangan
melalui Internct masih belem diatur dengan eturan-
aturan atau perundungan khusus, meskipun badan
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pengelola pasar maodal telah membarasi jemis nfomiasi
yang diperkenankan untuk dikomunikasikan lewrat
Interner {Marston: 2003}, Meskipun demikian, bsdan
pengelole pasar modal pada umumnya meminta
perusahaan-perusshasn  vang listing untuk
mengkomunikasiken informasi keuangan melalul web
site resoi badan pengelola pasar modal tersebut. Dy
China misalnya, perusahaan yang listing di Bursa sejak
tahum 2000, telah diminta untuk metnberilan laporan
keuangan tahunan lengkeap dan laporan (nserine, acrta
prospectus melalui web site resrm CSCR., Shangha!
Stock Exchange dan Shenzhen Stock Exchange (Xlao
et.al . 2004 ),

Penelitian ini merupakan pengembangan dari
penelitian Marston (2003), mengenar tinghkat disclo-
sure melalui Internet oleh perusahaan-perusahaan di
Jepang, Penelitian ini berusaha untuk menguji
realibitas hasil penelitian Marston (2003) dengan
berdasarkan pada data di Indonesia, khususnya
perusahan-perusghaan yang listing di Bursa Efek
Jakarta. Penelitian ini berusaha untuk menguji
hubengan ukuran perusahaan, strukiur modal
perusahaan dan kiasifikasi indusiri dengun disclosure
informasi keuangan melalui web site yang dilakukan
oleh perusahaan-perusehamm yang listing di Burss Efek
Jakarta. Sampel perusshaan vang akan dianalisa
berdasarken hasil penelifian yang dilakukan oleh
Sayopeo [2004),

1.2. Rumasan Fermasalahan
Fermasalahan yang dapat dirumuskan di dalam

penelitian ini adalah:

I. Apakah ukuran perusshaan memiliki hubungan
yang signifikan dengan disclosure informasi
keuangan melalui Internet untik perusahaan yang
lixting di BEI?

2. Apakah strukmur medal memiliki hubungan yang
signifikan dengan dizclosure mformasi kewangan
melalui Intermet untuk perusanaan yang v di
BEJY

3.  Apakah klasifikasi mdustri memilili hubungan
vang signifikan dengan disclesure informasi
keuangzan melalui Internet uniuk perusahaan yang
fissing di BET?

1.3. Tujuan Fenelitian

1. Untuk mengkaji hubungan ukuran perusahaan
dengan disclosure keuangan yang dilakukan olch
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perusahasn-penisahaan yang (isdag di Bursa Efek
Jakarta

2, Untuk mengkaji hubungan struktur modal
perusahaan dengan diselasure keuangan yang
dilakukan oleh perusahaan-perusahaan yung fisi-
ing di Burse Efek Jakarta

3, Untuk mengkaji hubungan klasifikasi industri
dengan disclosure keuangan vang dilakukan oleh
perusahaan-perusahaan yang Msiing di Bursa Efek
Takarta

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Empiris

Terdapat banvak literatur dan penelitian yang
memfokuskan pada faktor-fakior penentu disclosere
laporan kewangan, yang pada umumnya dapat
teridentifikasi vain: ulkuran penssahean, besarkecilnya
auditor perusahasn, status [isiing, profitabilitas, lever-
age dan industri {Oyelere, Laswad & Fisher: 2083).

Ulkuran perusahasn merupakan salah sam fakior
penentu dalam disclosure yang dilakukan oleh
perusahaan, Menurut Oyelere ef al, (2003), terdapat
tiga alasan yang mendasari hubungan antara disclo-
sure denpan ukuran perusahaan, yaitu: pertama,
zemakin besar perusahasn paeda umemnya akan
semakin komplek dan membutubkan dufabade serta
sisiern informasi manajemen yang semakin besar untuk
tujuan pengendalian manajemen, schingga akibalnya,
biaya disclosure akan lebih murah untuk perusahain
besar, Kedua, semakin besar perusahaan akan semakin
sering menggunakan pasar modal schagar tempat uniuk
memperoleh dana, sehingga msentil untuk melakulan
disclosure menjadi semakin besar. Ketiga, semakin
keuil perusahaan, akan lebih cenderung unmk tidak
melakukan disclosure penuh dengan asums: akan
membahayakan kelangsungan hidup perusahaan dan
membuatnya rawan akan pengambilalihen (Oyelers
at.alz 2003, Biaya politik jupa dapat dinumakan untok
menjelaskan hubungan antara discloswre dengan
uburan perusahaan. Semakin besar perusahaan maka
alean semmakin rawan terhadap hiaya-biava polits,
seperti; peraturan, nasionalizasi, atau perpecahan
industri {Jenzen & Meckling: 1976).

Hubunpan antara profitabilitas perusshaan desgan
diselogure juga teloh banyak dibuhas dalam berbaga:
penelitian (Wallace etall 1994; Lang & Lundhom:
1593). Dinyatakan batwa disclosure digunakan dleh




mirdjet-manajer perusahaan-perusahaan yang
menguntingkan unmk membenkan signal mengenai
profitabilitas perusahasn kepada investor, dengan
tujuant untuk menjags kelangsungan kerja manajemen
gan kompensasinya (Wallece ef.al: 1994; Lang &
Limdborn: 1993 dikutip dém Creelere eral.: 2003),

[ndustri juga dinyetakan memiliki hubungan
fengan disclosure pada penelitian-penelitian
whelumnya. Dimyatakan bahwa perbedaan tingkatan
discloswre 2tas item yang mirp dalam laporan
weuangan yang dipublikasikan oleh peruzahaan di
industri-industr yang berbeda mungkin muncul karena
lekanun penggunaan giselosure industri terkait
{Wallace & Maser: 1995 dikutip dan Oyelere ef,al.:
2003},

Hubungan antara leverage dengen diselorure
banvok dijelaskan berdasarkan teori keagenan,
dinyztakan bahwa pada saat leverage meningkat,
terdapat transfer kelayaan dari pemegang soham ke
kreditur, dan dikarenakan kreditur memiliki
kemarmpuan watuk melindung diri dan perubahan
harg, maka manajer dan pemegang seham memiliki
msentil untuk secara sukarela meningkathan fewel
pengendalian (Oyelere et.wl, : 2003). Tetapi
pembutktian secara cmpicis berkolen denpan hal
tersehut masih beluin mencapai kats sepakat.

Terdapat berbagm penelitian empiris yang tclah
dilakukan untuk mensurvei penvajian pelaporan
kruangan perusahaan di Internet pada berbagai negara
yang berbeda-beda, diantaranya adalah; Sayogo
(2004), Ettersdge eraf. (2002), Pirchegger &
Wagenhofer (1999), Ashbaugh efal. (1999
Gowthorpe & Amat (1999), Hedlim {1999), Deller &, af
(1958) dan Gray & Debreceny (1997}, Pada umumnya
peoelitian-penelitian tersebut bertujuan untk
mensurved, perusahaan-perusahaan vang mermalika Feh
rife, perusahaan yang mempublikasikan laporan
kewangan di Beb site, koantitas laporan kevargan
malalui Intermet, hubungan investor {{imvesiors refa-
dor) melalul Inlemnetl, serta benluk dan sarana
pelaporan informas kevungen di Web site peruzahaan
Sayogo (2004), Etteredge er.al. {2002), Pirchegger &
Wagenhofer (1999), Ashbaugh eraf, (1999,
Gowthorpe & Amat {1990}, Hedlin {1999}, Deller of. ol
(1998) dan Gray & Debreceny (1997

Beberapa penelitian empiris bertojuan untuk
menentukan faktor-faktor yang mempengarnhi disclo-

sure vang dilakuken oleh perusahaan melalui Internet
alau yang disajikan didalam Pibh site perusahaan. Cra-
ven & Marston (1999} berusaha untuk menguji
hubwngan antara ukuran perusihaan dan kelompok
industr dengan tingkatan diselosure laporan kevangan
melalui Internet. Craven & Marston (1999}
menemukan bahwa pelaporan keuangan melalui
Interner berkorelasi secara positif dengan ukuran
perusahoan, tetapi tidek diperoleh hasil vang jelas
berkaitan dengan klazifikasi industn (Craven &
bMarston: 19997,

Xiao, Yang & Chow (2004) beruszha untuk
menguji faktor-faktor dan karakteristik disfcosure
melalui Internet yang dilakukan oleh perusahaan-
perusahaan yang /sing di China, dengan menguji
faktor-fakior antara lain: ukuran perusabeon, suditor
perusahaan, foreign listing, perbedaan kelas
kepemilikan saham, dan peraturan pemerintah, Xiao
et.al. (2004} menemukan babwa uburan perusahaan
berhubungan dengan divefovure melahn ntemet, fior-
mat penyvajien terkmt dengan auditor perusahaan,
profitabilitas memiliki hubungan negacf dengan diy-
clasure di Internet, kepemilikan asing menentukan
penggunaan bahasa di Fed site, propors direkss dalam
corporgie goveragnce berhubunman posinf dengan for-
mat penvajian (Xiao el al, @ 2004},

Beberapa penelitian empiris berusaha untuk
menentukan format penvajian dan sarana penyajian
mformasi-informasi keuangan melolui Intermet. Hedlm
(1599} menyutakan bahwa hubungan ivestor melaloi
Internet dinvatakan dalam farmat kvperiinks, grafk,
downloads dan dynemic updates (Hedlin: 19993,
Pirchegrer & Wagenhofer [1999) melalolkan survey
dengan membandingkan perusshasn-perusahaan 4ns-
tria dan Jerman dalam skala penyajian laporan
keuangan di Internet, dengan berdasarkan pada isi,
ketepatan waktu, leknologi dan wsery suppart
{Pirchegger & Wagenhofer: 1999).

Lymer er.al. {1999} melakukan penclitian empin:
erhadap perubahian vaog terjadi di pelaporan dalam
dunia usaha, divji dalam bentuk penyvajian laporan
keugngan dalam bentuk downleaded, ringkasan
HTML, dan HTML deraif. Lymer er.af. {1999
menemubkan bahwa mayoritas peruzahaan di Inggris
memilikt berbagan hentuk penyajian laparan keuangan
di Hezb site dan 35% perusabaan meonvajikan secara
terine: dalam bentuk ITTML (Lymer er.al. ; 1999),
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2.1. Pernmusan Hipntesa

1. Ukuran Perusahaan
Hl:Terdapat hubungan yang signifikan antara
ukuran perusabaan dengan dizclosure
informas keuangan di Internet.
2. Strukour modal
H2:Terdapat hubungan yang signifikan anlura
strubctur modal perusahaan dengan diselosaire
informasi keuangan di Internet.
3. EKlasifikasi Industri
H3:Terdapat hubungan vang signifikan antara
klasifikas Indusin perusahaan dengan disclo-
gure informas: keuangan di Interniet

3. METODOLOGI FENELTTIAN

Populas: dalam penelitian ini merupakan perusa-
haan-penizahan yang listing di Dursa Efek Jakarta.
Sarmpe] dalam penelitian ini mengacu pada hasil pene-
litian Sayogo (2004, yaitu 32 perusahaan yang listing
di Bursa Efek Jakarta yang memilikd  valune per-
dagangan tertingg seluma bulan Januari dari masing-
masing kelompok ndusim (9 kelompok Industri) dan
memiliki alamat Feb serta Haomepage lersendiri,

Variabel dalam penelitian ini terdin dani tiga
varisbel independen, yaitu:  uwkuran perusahaan,
struktur modal dan klasifikasi mdostn den variabe]
dependen yaitu: discloswre informasi kevangan di
Interpet, Untuk ukuran perusehaan diproakan dengan
mengpunakan tiga (3) size vansbel, yaitu: jumlah
modal, assers turnover, dan nilai pasar perusahaan,

Teknik analisa data yang dilakukana adalah:

1. Menguji hubungan antar size variabel
Menphkorelasikan size wariable jumlah modal.
assets furnover dan loxg-rerm deht o equity ra-
fia,

2. Menguji hipotesis 1 dan hipotesis 2 dengan
menggunakan Kruke!-Wallis, Penggunaan
Krukal-Wallis didasarkan pada pertimbangan
bahwa data yang digunakan dalam pengujian
hipotesis 1 dan hipotesis 2 merupaken data dalam
gkala nominal dan rasio. Pertimbangan kedua
dikarenakan duta sebagai dasar analisis akan
disusur dalam bentuk ranking serta sampel
mdependen satu sama lain, Ketentuan penggunazn
teknik analisis ini berdasarksn rekomendasi teknik
siatistik dart Cooper & Schindler (2000).

3. Menguji hipotesis 3 menggunakan chi-square (™),

Pertimhangan penggunaan chi-square (x*)
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dikarenakan data dasar yang digunakan untuk
menguji hipotesis 3 merupakan data nominal dan
gampel independen satu sama lain.

4. HASIL DAN FEMBAHASAN

4.1. Pengujian Hubungan Antara Ukuran Perusa-
haan deppan Peopunghkapan Informas
EKeuangan i Website Perusahaan

Untuk menguii hubungan antara ukuran
perusahaan dengan pervajian informasi kenangan dr
Internet dilakuken dengan mengpunakan Kruskal-
Waliltz. Hasil pengujian memumjukkan bahwa unluk
keberadann informasi keuangan di Beb sire, secara
bertunut-turut hasil perhitungen tidak signifikan untuk
modal pada ringkar 0,63, dan juga tidak signifiken
untuk tingkal perputaran abiive pada tingkat 0,872
Hagzil perhitungan hanya signifikan untuk harga salam
pada tingkat 0,036 Hazil im1 menunjukkan bahwa
kcheradean atau ketidakberadaan informasi keuangan
di Wb site unouk loe-32 perusahaan sempe] dipenganihi
oleh ukuran perusahaan jika dicorminlean dalzm hargn
saham, hal ini mungkin menunjuklkan hahwa penyajian
informas keuangan di Web site dihargai oleh investor.
Tetapi penyajion informasi keuangan di Heh site tidok
dipengaruhi oleh ukuran perusahaan jika diproxvkan
dengan besarmya meddal maupun tinglat perputaran
dktiva, Hal imi bertentangan dengan penclitian
terdahulu vang dilakukan oleh Morston (2002) dan
Ceaven & Marston (1999 yang menyatakan bahwa
besarnya modal berpengaroh secara signifikan
terhadap keheradaan informasi keuangan di Web site,
meskipun tingkat perputaran akziver Gdak (Marston
2003; Craven & Marston: 1999,

Berkenaan dengan pengujian terhadap hubumgan
antars ukuran perusshaan terhadap keberadaan man-
detory dizclosure, hasil pengujian memmjukken bahwa
keberadaan mandatery disclosure hanva signifikan
untuk size variabel modal pads tingkat signifikansi
#.11. Sedangkan keheradaan mandatory disclosurns
tidak berhubungan secara signifikun unluk tingkat
perputararn akiiva dan harga saham, secara Serfurut-
turut pada tingkat signifikansi 0,750 dan 0,065 (p =
0.05). '

Pengujian ketiga dilabuken untuk menentulcan
hithungan sntara ukuran perusahzan dengin apakah
informasi keuangan dizajikan oleh perusahaan secara
detail atau hanya dalam benmk ringlkasan. Berdasarkin
penpujian vang dilakukan hanya pada variable modzl



P

nshwa H ditolak denpan tingkat signifikans 0,006
(p+4),05) yang menumjukdan bahwa terhadap hubungan
yang signifikan antara besarnya modal dengan bentuk
penyajian informasi kensngan di Heh site perusahaan,
apakah disajikan sccara detail atau dalam bentuk
tinpkasan. Sedangkan pada dua variable vang lain,
Tingkat Perputaran Aktiva menunjukikan hubungan
vang tidak signifikan dengan tingkar asymp,
gign:fikansi 0,464 vang menunjukkan bahwa bentuk
pemyajian informasi keuangan di Web site perusahaan
tidak dipengaruhi oleh Tingkat Perputaran Aktivae.
Hubungsn antara harga saham perusahaan dengan
bentuk penyajian informasi keuangan di Freb sife tidak
signifikan dengan tingkat asymp. signifikansi 0,329
ip>0,05) yang menunjukkan bahwa penyajian
informasi kewangan secara dedfedl alaw dalam bentuk
ringkasan di Web sire perusahaan tidak dipengarub
olch besarmya perusahaan jika dipresykan dalam harga
suharm.

4.1, Pengujian Habongan Antara Struktur Modal
dengan Keberadaan Peoyajian Informasi
Kevangan di Internet

Penpujman dilalukan untul membauldikan hipotesis
2 umbuk menumjukkan ubungan antara strelobar modal
dengan keberadean penyajion nformasi keuangan di
Web site perusahaan. Berdasarkan pengujian yoang
dilakukan metgpunakan Krussal-Hallis, sepert
tampak padz lampiran, asyege. supmfikansi pada tinghat
0,026 dibawah tinglear 0,05 schingga H, ditolak. ITal
1 menvrjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara keberadaan peayajian informasi
kevangan di Weh rite perusahaan denpgan srrubtur
permodalan perusahaan.

Berkaitan dengan pengujian hubungan aniara
girukctur modal dengan keberadaan informasi mamds-
fovy, hasil pengujian yang dilakukan menggunakan
Kruskal-Walliz, aspmp. sipnifikanzi pada tingkat {0,243
diatas tinghat 0,05 sehingea H diterima, Hal ini
memunjukkan bahwe tidek lerdapat hubungan vang
signifilan antara keberadnan informasi kenangan man-
darory di Weh site perusahoan dengan struktur
permodalan peruzahasn.

Penpgujion hubungan antara bentuk penyajian
informasi keuangen di Feb site dengan struktur modal
menunjukkan bahwa pengujian vang dilakukan
menggunakan Kruskal Fallls, asymp. signifikansi pada

ngkat 0,042 dibawah tingkat 0,05 sehmgga H_ ditolak.
Hal mi menunjukkan bahwa terdapat hubungan vang
sigmifikan antara bentole penyajian informasi Keuangan
di Heh site peruzahaan dalam bentuk deviil dengan
strulctur permodalan perusahaan.

4.3. Pengujian Hubungan Klasifikasi Indastri
Terhadap Keberadaan Penvajian Informasi
Kevangan di Feb xife Ferusahaan
Untuk menguil pengarub sigaalling (heory

terhadap discfosure informas keuangan di Internet
dilakukan dengan menguji hubungan antara klasifikas:
ittdusiri terhadap disclosure informasi keuangan di
Internet denpan menprunakan chi-sguare, Berdasarkan
hasi] pengujian, menunjukken bahwa chi-sguore =
3,586 Aspmp. signifikanzi sebesar 0,892 (p1,048)
menunjuldan bahwa H_ diterima. Hal ind berarti bahwa
tidak terdapat hubungan vang signifikan antara posisi
perusahaan dalam suatu mdusted tertenty dengan
keberadzan penvajian informasi keuangan di Bek site
perisahaar,

Penpujian hubungan antara Klasifikasi industn
techadap divefosure informasi keuangan Mandozery da
Internet dilakukan dengan menggunakan chi-sguare.
Berdasarkan hasil pengujian, seperti tampak pada
Tampiran, menunjukken bahwa chi-sguere = 3,440
Asymp, signifikansi sebesar 0,204 (p=>0,05)
menunjukkan bahwa H_ diterima. Hal ini berarti bahwa
tidak terdapat hubunpen yang signifikan antara posisi
perusahaan dalam suatu industni tertentu didelam
industri dengan keberadaan penyajian informasi
kevangan Mandatory di Wob site perusahaan.

Untuk menguji hubungen sntara klasifikasi
industr terhadap deiadl dizelosure informast keuangan
di Internet dengan menggunakan chi-square, Mengujian
ini dilakuken untuk menentukan apakah klasifikas:
industri berpengaruh terhadap spakah informas
kevanmmn di Feb sive perusahaan disajikan secar de-
tail atau dalam bentuk ringkasan. Herdasarkan hasi
pengujian, menunjukkin babwa chi-sguare = 3,264
Azvmp. sipnifikansi sebesar 0,910 (p>0.03)
menunjukken bahwa H_ diterima. Hal im berart babwa
tidak terdaput hubungan vang signifikan antara posisi
perusahaan dalam suatu industri tertentu dengan
apakah penvajian informasi keuangan di Heb sire
peruzahazn dilakulkean dalem bentak detail atan hanya
dalam bentuk ringkazan saja.
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4.4, Pembahasan

Hasil pengujian secara statistik seperti vang
tampek sebelumnya menunjubdan hesil yeng berbeda-
beda mengenat faktor yang memlikt hubungan vang
signifikan dengan keberadaan penyajian informasi
keusngean, keberadaan informasi mandiarory dan bentuk
penyvajian informasi tersebut di Fieh sire perusahaan,

Dalam pengujian hubungan andara wkurean
penmahaan, yange diprarikan dengan tiga size vartabel
vaitu jumlah modal, tingkat perpuloran akifva dan
harga saham dengan keberadasn penyajian mnlormas
keuangan, keberadaan informasi mandatory dan hentuk
penvajian mformas: tersebut di FFef site peTusahaan
menunjukkan hasil yang beragam. Hasil pengujian
meaunjukkan behwa hanya size vanabel hurga sahum
vang menunjukkan hubunzan yYang signifikan dengan
keberadaan penyajian mformasi kevangan di Feb sife,
sedangkan dua size variabel vang lain tidak
menunjukken signifikansi hubungan. Hal ini
bertenangan dengan hasil penelition sebelumnym vang
dilakukan olek Craven & Marston (1999 vang
menyutekan bahwa variabel besamya modal yang
berpengaruh terhadap penyajian informms: kKenangan
di Interpct, Hasil penpujian terhadap keberadaan
informasi maadatory dan hentuk penyapian informaes:
kevangan menunjukkan hasil vang sama dengun
penelitian vang dilakukan oleh Craven & Marston
{19945, bahwa jumlah modal bechubungan secara
sipnifikan dengan pemywjian informasi keuangan di
Internel. Keadaan ini memungkinkan dilakukan
penelitian lamjulan untuk menguji relevansi nilai
penvajian informasi keuangan di Internet ternadap
perilaku investor vang dicerminkan dengan perulsaban
harga ssham, untuk menentukan apaksh mvestor
beranggapan bahwa penyajian informasi keuangan di
Internet memiliki relevansi nilai atas investasi mereka.

Pengujian terhadap hubungsn antara struktur
modal yang dicerminkan dengan rasio {everage
terhadap keberadean penyajian informasi kenangan,
keberadaan informasi mandatery den bentul penyajiin
miormeasi tersebut di Fed slre perusahaan secard gars
besar menunjukkan hubungan yang sign:fikan. Hal im
menjustifikas bahwa perubahan Jeverags, semakin
rendahinya proporsi hutang janghka panjang terhadap
ebuites perusahaan akan mendorong perusahaan untukl
lehih banvak menvajikan informas: kewanpgan
dikarenakan perusahaan harus memuaskan kebubthan
mvestor akan informasi berkenaan dengan myestasi
vang dilakukan. Bagsimanapun juga penelitian lehih
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lanjut untuk menganaliza porsepsi kreditur terhade
ramibaban informasi vang disajikan oleh perusahaan
perlu difakukan,

Dalam upaya untuk membuktikan kebenaran sig-
malline theory, balwa peruzahaan vang berada pads
lingkup yang sama akon selalu mengkut pela yang
gama, keberadaon penyajian inflormas: kewsogan,
kebersdasn informast mandafare dan benluk penyigsan
informast tersebut di Feb site perusahaan digi
terhadap klasifikasi industri. Hasil pengojian kongrosn
dengan penelitian vang dilakulkan oleh Craven &
Marston (1999 bahwa tidak terdapat perbedaan yang
nyatz berkaitan dengan penya)an infommas keuangan
di Intcrnet antar perusghagn-perusahaan dalam
klasifikast mdustrn vang berbeda. Sertua perusahaan
meskipun dalam lingkup industri yang herbeda
memilikl peluoang vang saca unfuk menyajikan
informasi kenangsn melalul ntemet.

Z.  KESIMPULANM DAN SARAN

th
—

. Keslmpulan

. Pengujian hubungen antara ukuren perusahaa,
vang dyrroxikan dengan riga size variabel yuilu
Jummlah modul, tingkat perputaran akriva dan hargs
spham dengan keberadaan penvajian informas
keuangan, keberaduen informasi mardafory dan
hentuk penyajian informaz tersebut di Web site
perusahaan menunjukkan hesil yang beragom.

2. Haal pengujian menunjuklean hahwea hanya size
viriabel harga saham yang menunjukkan
hubungan yang signifikan dengan keberadaan
penyajian informasi keuangan di Fed sdfe,
sedungkan dua size variabel yang lain tidak
menunjuklkan signifikans: hubungan,

3. Pengujian rerhadap hubungan antara steuktur
maodal yang dicerminkan dengan resio leveraps
terhadep keberadaan penyajian imformas
kevangan, keheradoan informasi mardatory dan
bentuk penvajian informasi tersebut di Beb sile
perusehaan secara garis besar menunjukken
nuhungan vani sipnifikan, Hal ini menjustifikasi
pahwa perubahan reveruge, semakin rendahnya
proporsi hutang jangke punjang terhadap chuitas
perusahaan akan mendotong perusahaan unuk
lebih bemyak menvajikan informazi keuongan

4. Keheradasn penvajian informasi keuangun,

keberadazn informas: mondaiory dan bentuk

penyajian informasi terscbut di Weh sive



perusahaan diuji terhadap klasifikasi industri.
Hasil penguiien menunjukkan tidak terdapat
perhedaan yang nyata berkaitan dengan penyajian
informasi keuangan di Internet antar- perusahaan-
perusahaan dalam klasifikasi industri yang
berbeda.

51. Saran

Hasil pengujian hubungan harga saham terhadap
zeberadaan penyajian informasi keuangan di Beb sive
yarg menunjukckan hubungan yang tidak signifikan
memngkmkan dilakukan penelitian lanjutan untuk
meaguji relevansi nilai penyajian informasi keuangan
di Internet terhadap perilalu mvestor vang dicerminkan
dengan perubahan harga saham, unmk menentukan
epekah investor beranggapan bahwa penyajian
informasi keuengan di Intemnet memiliko relevansi nilai
atus investasi meneika,
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